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ABSTRAK 

Transformasi digital memperluas pilihan media pembelajaran bahasa asing, termasuk podcast 

yang tersedia dalam format audio dan audiovisual. Perbedaan karakteristik platform dapat 

membentuk pengalaman belajar mahasiswa, tetapi preferensi terhadap YouTube dan Spotify 

dalam pembelajaran bahasa Jerman perlu dipahami berdasarkan persepsi pengguna. Penelitian 

ini bertujuan mendeskripsikan preferensi mahasiswa terhadap penggunaan podcast pada kedua 

platform sebagai media belajar bahasa Jerman tingkat A2. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif deskriptif dengan metode survei terhadap 69 mahasiswa angkatan 2025 Program 

Studi Pendidikan Bahasa Jerman Universitas Pendidikan Indonesia yang dipilih melalui 

purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup berskala Likert lima 

poin yang disusun berdasarkan konstruk Technology Acceptance Model (TAM), kemudian 

dianalisis melalui statistik deskriptif berupa nilai rata-rata dan persentase jawaban. Hasil 

menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap penggunaan podcast berada pada kategori 

tinggi, dengan rata-rata keseluruhan 4,18. Variabel Preference memperoleh skor tertinggi 

sebesar 4,39, sedangkan kenyamanan penggunaan memperoleh skor terendah sebesar 4,10. 

Temuan ini menunjukkan kecenderungan penerimaan positif terhadap podcast sebagai media 

belajar bahasa Jerman. Namun, hasil tersebut menggambarkan persepsi responden dan belum 

membuktikan efektivitas kedua platform terhadap capaian belajar. Pemilihan media 

pembelajaran sebaiknya mempertimbangkan kebutuhan mahasiswa, karakteristik materi, dan 

fleksibilitas penggunaan platform. 

Kata Kunci: Bahasa Jerman, Podcast, Preferensi Platform. 

 

ABSTRACT  

Digital transformation has expanded the range of foreign language learning media, including 

podcasts available in audio and audiovisual formats. Differences in platform characteristics 

may shape students’ learning experiences, yet preferences for YouTube and Spotify in German 

language learning need to be understood through users’ perceptions. This study aimed to 

describe students’ preferences for using podcasts on both platforms as learning media for 

German at the A2 level. A descriptive quantitative approach with a survey method was 

employed, involving 69 students from the 2025 cohort of the German Language Education 

Study Program at Universitas Pendidikan Indonesia, selected through purposive sampling. Data 

were collected using a five-point Likert-scale questionnaire developed based on the constructs 

of the Technology Acceptance Model (TAM) and analyzed using descriptive statistics, 

including mean scores and response percentages. The results indicated that students’ 

perceptions of podcasts as German learning media were high, with an overall mean score of 

4.18. The Preference variable received the highest mean score of 4.39, whereas user comfort 

received the lowest score of 4.10. These findings indicate a generally positive perception of 
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podcasts as a medium for learning German. However, the results reflect respondents’ 

perceptions and do not establish the effectiveness of either platform in improving learning 

outcomes. The selection of learning media should therefore consider students’ needs, material 

characteristics, and platform flexibility. 

Keywords: German Language, Podcast, Platform Preference. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah memperluas pilihan mahasiswa dalam mengakses 

sumber belajar bahasa asing di luar kegiatan perkuliahan. Materi pembelajaran kini tidak hanya 

diperoleh melalui buku ajar dan penjelasan dosen, tetapi juga melalui berbagai platform digital 

yang memungkinkan mahasiswa belajar secara lebih fleksibel sesuai kebutuhan masing-

masing. Dalam pembelajaran bahasa Jerman, kemampuan menyimak memerlukan paparan 

terhadap bunyi bahasa, pelafalan, kosakata, serta penggunaan ungkapan dalam konteks 

komunikasi. Podcast menjadi salah satu alternatif yang dapat dimanfaatkan untuk menyediakan 

paparan tersebut melalui konten audio maupun audiovisual. Rasyid (2024) mengkaji efektivitas 

podcast untuk meningkatkan keterampilan menyimak bahasa Jerman, sedangkan Malawat et 

al. (2025) meneliti penggunaan Spotify dalam pembelajaran menyimak teks bahasa Jerman 

tingkat A1.1. Kedua penelitian tersebut memperlihatkan relevansi podcast dalam pembelajaran 

bahasa Jerman, sekaligus menjadi landasan untuk menelaah lebih lanjut bagaimana mahasiswa 

memilih platform yang sesuai dengan kebiasaan dan kebutuhan belajarnya. 

Pemanfaatan podcast sebagai media belajar tidak dapat dilepaskan dari karakteristik 

materi dan bentuk penyajian informasi. Konten audio memungkinkan mahasiswa memusatkan 

perhatian pada bunyi, intonasi, dan pemahaman ujaran, sementara penyajian audiovisual dapat 

memberikan petunjuk visual yang membantu pemaknaan konteks. Kusumadewi dan Julaikah 

(2022) membahas kesesuaian materi podcast Audio Lingua sebagai media pembelajaran 

menyimak bahasa Jerman bagi siswa kelas XI, sehingga pemilihan materi perlu 

mempertimbangkan tujuan pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Sementara itu, 

Afriyanti et al. (2023) membandingkan media audiovisual dan teks dalam pembelajaran 

pemahaman isi dongeng pada siswa sekolah dasar. Meskipun konteks dan jenjang pendidikan 

kedua penelitian tersebut berbeda dari penelitian mahasiswa bahasa Jerman, hasil kajiannya 

relevan sebagai dasar untuk mempertimbangkan bahwa format penyajian materi merupakan 

salah satu aspek yang patut diperhatikan ketika memilih media pembelajaran. Oleh karena itu, 

perbandingan YouTube dan Spotify perlu ditempatkan dalam konteks pengalaman penggunaan 

media, bukan dengan menganggap bahwa salah satu format selalu lebih unggul daripada format 

lainnya. 

YouTube dan Spotify menawarkan karakteristik penggunaan yang berbeda bagi 

mahasiswa. YouTube memungkinkan penyajian video yang memadukan suara, gambar, teks, 

dan demonstrasi visual, sedangkan Spotify lebih berorientasi pada distribusi konten audio yang 

dapat didengarkan ketika pengguna melakukan aktivitas lain. Perbedaan tersebut dapat 

berkaitan dengan kebutuhan mahasiswa terhadap dukungan visual, konsentrasi menyimak, 

kemudahan akses, fleksibilitas waktu, serta kebiasaan menggunakan perangkat digital. 

Ramdani et al. (2025) membahas perilaku dan preferensi mahasiswa dalam memanfaatkan 

platform digital sebagai media pembelajaran, yang relevan untuk memahami pilihan media 

sebagai bagian dari pengalaman belajar mahasiswa. Ardiansyah et al. (2025) juga mengulas 

aksesibilitas, fleksibilitas, dan evaluasi dalam pembelajaran blended learning di era digital. 

Kedua rujukan tersebut memberikan konteks mengenai penggunaan teknologi dalam kegiatan 
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akademik, tetapi tidak dengan sendirinya membuktikan bahwa YouTube atau Spotify lebih 

efektif untuk pembelajaran bahasa Jerman. Dengan demikian, preferensi mahasiswa terhadap 

kedua platform perlu dikaji secara langsung berdasarkan persepsi dan pengalaman penggunaan 

mereka. 

Pemilihan media digital juga berkaitan dengan kemampuan mahasiswa mengelola 

proses belajar secara mandiri. Ketika sumber belajar dapat diakses di luar kelas, mahasiswa 

memiliki kesempatan untuk menentukan waktu, durasi, materi, dan frekuensi belajar sesuai 

kebutuhannya. Roy dan Gandhimathi (2025), melalui kajian sistematis mengenai self-directed 

learning dalam pembelajaran bahasa berbantuan perangkat seluler, memberikan landasan untuk 

memahami peran kemandirian dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran. Sari et al. (2025) 

secara khusus membahas self-directed learning melalui platform streaming dalam praktik 

menyimak mahasiswa. Temuan dan pembahasan dalam kedua rujukan tersebut relevan untuk 

menempatkan fleksibilitas sebagai salah satu dimensi yang perlu diperhatikan dalam pemilihan 

media, meskipun karakteristik platform dan konteks penelitiannya tetap harus dipertimbangkan. 

Selain itu, Untari et al. (2024) mengkaji persepsi guru dan siswa terhadap sosialisasi aplikasi 

ELSA Speak untuk pembelajaran pengucapan bahasa Inggris di sekolah inklusi. Kajian tersebut 

memperluas konteks pemanfaatan aplikasi digital dalam pembelajaran bahasa, sekaligus 

mengingatkan bahwa penerimaan terhadap teknologi perlu dipahami melalui persepsi pengguna 

dan kesesuaian media dengan kebutuhan pembelajaran. 

Dari perspektif penerimaan teknologi, keputusan mahasiswa untuk menggunakan suatu 

platform tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan konten, tetapi juga dapat berkaitan dengan 

persepsi mengenai manfaat, kemudahan penggunaan, dan kesesuaiannya dengan aktivitas 

belajar. Kerangka Technology Acceptance Model (TAM) dapat digunakan untuk menelaah 

bagaimana persepsi pengguna berhubungan dengan penerimaan teknologi dalam konteks 

pembelajaran. Dalam penelitian ini, TAM menjadi landasan untuk membaca tanggapan 

mahasiswa terhadap penggunaan platform digital, bukan sebagai bukti bahwa penerimaan 

teknologi secara otomatis menghasilkan peningkatan kemampuan bahasa. Kajian Islam et al. 

(2025) mengenai pemanfaatan podcast sebagai media pembelajaran bahasa asing melalui studi 

eksperimen memberikan konteks empiris yang relevan bagi pembahasan podcast dalam 

pendidikan bahasa. Gregana-Alcaraz et al. (2025) membahas dampak podcasting terhadap hasil 

belajar dalam pendidikan komunikasi dengan perhatian pada peran keterlibatan dan persepsi 

kemanfaatan. Kedua rujukan tersebut dapat membantu memperluas pembahasan tentang 

penggunaan podcast, tetapi perbedaan bidang, rancangan penelitian, dan variabel yang dikaji 

perlu diperhatikan sebelum temuan-temuannya dibandingkan dengan preferensi mahasiswa 

dalam pembelajaran bahasa Jerman. 

Meskipun kajian mengenai podcast, media pembelajaran digital, dan penerimaan 

teknologi telah berkembang, masih diperlukan penelitian yang secara khusus memusatkan 

perhatian pada preferensi mahasiswa terhadap dua platform dengan karakteristik penyajian 

berbeda dalam konteks pembelajaran bahasa Jerman. Penelitian mengenai efektivitas podcast 

atau penggunaan Spotify dapat menjelaskan potensi media dalam mendukung keterampilan 

tertentu, sedangkan kajian tentang platform digital dan pembelajaran mandiri dapat 

memberikan pemahaman mengenai perilaku pengguna. Namun, efektivitas pembelajaran, 

persepsi penerimaan teknologi, dan preferensi platform merupakan konstruk yang berbeda 

sehingga tidak dapat dipertukarkan begitu saja. Kesenjangan yang hendak dijawab dalam 

penelitian ini terletak pada pemetaan preferensi mahasiswa terhadap YouTube yang bersifat 

audiovisual dan Spotify yang berorientasi pada audio, dengan mempertimbangkan pengalaman 
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penggunaan serta dimensi persepsi yang diukur melalui kuesioner berbasis TAM. Dengan fokus 

tersebut, penelitian ini tidak berangkat dari asumsi bahwa salah satu platform pasti lebih efektif, 

melainkan berupaya mengidentifikasi kecenderungan pilihan mahasiswa dan aspek 

penggunaan yang berkaitan dengan pilihan tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan preferensi 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman Universitas Pendidikan Indonesia 

angkatan 2025 terhadap penggunaan podcast melalui YouTube dan Spotify sebagai media 

belajar bahasa Jerman. Penelitian dilakukan terhadap 69 mahasiswa dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif dan kuesioner yang disusun berdasarkan kerangka TAM. 

Analisis diarahkan untuk menggambarkan kecenderungan preferensi mahasiswa serta 

karakteristik platform yang dipandang sesuai dengan kebutuhan belajar mereka. Kebaruan 

penelitian terletak pada pemusatan perhatian terhadap perbandingan preferensi dua platform 

podcast dalam satu konteks pembelajaran bahasa Jerman di perguruan tinggi, bukan pada klaim 

bahwa penelitian ini merupakan kajian pertama mengenai podcast atau penerimaan teknologi. 

Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi dosen dan 

mahasiswa dalam memilih sumber belajar digital yang sesuai dengan tujuan serta kebiasaan 

belajar. Secara akademik, penelitian ini diharapkan menambah bukti deskriptif mengenai 

preferensi media digital dalam pembelajaran bahasa Jerman dan menyediakan dasar bagi 

penelitian lanjutan yang menguji hubungan antara preferensi platform, intensitas penggunaan, 

serta capaian keterampilan menyimak. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei deskriptif 

untuk memetakan preferensi mahasiswa terhadap penggunaan podcast pada platform YouTube 

dan Spotify sebagai media belajar bahasa Jerman. Populasi penelitian mencakup mahasiswa 

aktif Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman Universitas Pendidikan Indonesia, sedangkan 

responden penelitian berjumlah 69 mahasiswa angkatan 2025 yang dipilih melalui teknik 

purposive sampling. Kriteria pemilihan responden meliputi pengalaman menggunakan podcast 

melalui YouTube atau Spotify serta penguasaan bahasa Jerman sekurang-kurangnya pada 

tingkat A2. Pemilihan responden berdasarkan kriteria tersebut dimaksudkan agar data yang 

diperoleh berasal dari mahasiswa yang memiliki pengalaman relevan dengan penggunaan 

kedua platform. Dengan desain deskriptif, penelitian ini diarahkan untuk menggambarkan 

kecenderungan preferensi responden, bukan untuk membuktikan hubungan sebab-akibat atau 

menentukan efektivitas pembelajaran secara eksperimental. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup yang disusun dalam format Google 

Form dan disebarkan melalui kelas serta grup WhatsApp mahasiswa pada Juni 2026 selama 

kurang lebih empat minggu. Instrumen terdiri atas 34 butir pernyataan dengan skala Likert lima 

tingkat, dari skor 1 hingga 5, yang mencakup pengalaman menggunakan podcast, kemudahan 

penggunaan platform, persepsi kegunaan untuk pembelajaran bahasa Jerman, kenyamanan dan 

efisiensi, serta preferensi terhadap YouTube dan Spotify. Penyusunan instrumen mengacu pada 

kerangka Technology Acceptance Model (TAM), khususnya aspek Perceived Ease of Use dan 

Perceived Usefulness, dengan preferensi sebagai aspek yang dianalisis dalam penelitian ini. 

Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan nilai (r) hitung dengan (r) tabel, dan 

butir dinyatakan valid apabila (r) hitung lebih besar daripada (r) tabel. Reliabilitas instrumen 

diperiksa menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan nilai yang dilaporkan sebesar 0,91, 
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yang menunjukkan konsistensi internal yang tinggi. Sebelum pengisian, responden memperoleh 

penjelasan mengenai tujuan penelitian dan bahwa keikutsertaan dilakukan secara sukarela. 

Data yang terkumpul diolah menggunakan Microsoft Excel melalui analisis statistik 

deskriptif berupa frekuensi, persentase, dan nilai rata-rata (mean). Frekuensi dan persentase 

digunakan untuk menggambarkan distribusi jawaban responden, sedangkan nilai rata-rata 

dimanfaatkan untuk merangkum kecenderungan penilaian terhadap aspek yang diukur. 

Interpretasi nilai rata-rata menggunakan lima kategori dengan lebar interval 0,80, yaitu 1,00–

1,80 (sangat rendah), 1,81–2,60 (rendah), 2,61–3,40 (sedang), 3,41–4,20 (tinggi), dan 4,21–

5,00 (sangat tinggi). Hasil analisis kemudian digunakan untuk mendeskripsikan kecenderungan 

preferensi mahasiswa terhadap penggunaan YouTube dan Spotify berdasarkan aspek-aspek 

dalam kuesioner. Interpretasi dibatasi pada data persepsi dan preferensi responden sehingga 

tidak digunakan untuk menyimpulkan bahwa salah satu platform secara kausal meningkatkan 

keterampilan menyimak bahasa Jerman.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Hasil analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan persepsi mahasiswa 

terhadap penggunaan podcast sebagai media pembelajaran bahasa Jerman. Analisis mencakup 

lima variabel, yaitu Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, kenyamanan penggunaan, 

efisiensi media, dan Preference. Nilai rata-rata masing-masing variabel disajikan pada Tabel 1 

sebagai dasar untuk mengidentifikasi kecenderungan penilaian responden terhadap penggunaan 

media tersebut. 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

No. Variabel Mean  

1. Perceived Ease of Use 4,15 

2. Perceived Usefulness 4,16 

3. Kenyamanan Penggunaan 4,10 

4. Efisiensi Media 4,11 

5. Preference 4,39 

 Rata-rata Keseluruhan 4,18 

 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa seluruh variabel memperoleh nilai rata-rata di atas 4,00, 

dengan rata-rata keseluruhan sebesar 4,18. Variabel Preference mencatat nilai tertinggi, 

sedangkan kenyamanan penggunaan memperoleh nilai terendah di antara kelima variabel yang 

dianalisis. Meskipun terdapat perbedaan skor ant variabel, seluruh nilai rata-rata berada pada 

rentang yang relatif berdekatan. Secara deskriptif, hasil tersebut menunjukkan kecenderungan 

penilaian positif mahasiswa terhadap penggunaan podcast sebagai media belajar bahasa 

Jerman. 

 

Distribusi Persentase Jawaban Responden 

 Pola jawaban responden mayoritas terkonsentrasi pada kategori Setuju dan Sangat 

Setuju hampir di seluruh indikator, sebuah petunjuk bahwa podcast baik di YouTube maupun 

Spotify dipersepsikan memberi manfaat nyata bagi pembelajaran bahasa Jerman level A2. 

Temuan paling menonjol menunjukkan bahwa 71% responden sangat setuju bahwa perpaduan 

audio dan visual lebih efektif mendukung proses belajar dibandingkan audio saja. 

Kecenderungan serupa muncul pada indikator lain: 62,3% sangat setuju bahwa keberadaan 
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unsur visual membantu mereka mengingat kosakata baru, dan 50,7% sangat setuju bahwa visual 

pada YouTube mempermudah pemahaman konteks bahasa Jerman level A2.  

 Dari sisi manfaat pembelajaran, 55,1% responden menyatakan setuju bahwa podcast 

membantu meningkatkan kemampuan menyimak (Hören) sekaligus mempermudah 

pemahaman materi bahasa Jerman level A2. Kedua manfaat tersebut menunjukkan keterkaitan 

antara penggunaan podcast sebagai media pembelajaran dan kemampuan mahasiswa dalam 

memahami materi yang disampaikan secara lisan. Selain itu, 49,3% responden setuju bahwa 

kualitas audio podcast turut membantu mereka memahami Aussprache (pelafalan) dengan lebih 

baik. Temuan ini memperlihatkan bahwa podcast dipersepsikan memberikan manfaat dalam 

mendukung keterampilan menyimak dan penguasaan pelafalan bahasa Jerman. 

 Pada aspek preferensi platform, kecenderungan mahasiswa jelas mengarah ke 

YouTube: 43,5% sangat setuju lebih sering menggunakan YouTube untuk belajar lewat podcast, 

dan bahkan 55,1% sangat setuju lebih sering membuka YouTube daripada Spotify saat 

mempelajari bahasa Jerman. Namun demikian, Spotify tidak sepenuhnya kalah bersaing 

keunggulannya justru terletak pada fleksibilitas penggunaan. Sebanyak 49,3% responden setuju 

bahwa Spotify dapat digunakan sambil melakukan aktivitas lain (multitasking), dan 40,6% 

menyatakan tidak setuju bahwa Spotify menghabiskan kuota internet dalam jumlah besar, yang 

berarti platform ini dinilai lebih hemat dari segi konsumsi data. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap penggunaan podcast 

sebagai media belajar bahasa Jerman cenderung positif, dengan nilai rata-rata keseluruhan 

sebesar 4,18. Nilai tersebut memperlihatkan bahwa responden memberikan penilaian yang 

relatif tinggi terhadap aspek kemudahan penggunaan, kemanfaatan, kenyamanan, efisiensi, dan 

preferensi media. Meskipun demikian, angka tersebut perlu dipahami sebagai gambaran 

persepsi responden, bukan sebagai bukti langsung bahwa penggunaan podcast meningkatkan 

kompetensi bahasa Jerman. Temuan ini sejalan dengan relevansi penelitian Bielova et al. 

(2026), yang secara khusus membahas peran podcast dalam meningkatkan keterampilan 

menyimak bagi pembelajar bahasa Inggris sebagai bahasa asing. Keterkaitan kedua penelitian 

terletak pada penggunaan podcast dalam pembelajaran bahasa, sedangkan perbedaan bahasa 

sasaran dan rancangan penelitian perlu diperhatikan ketika membandingkan hasilnya. 

Variabel Preference memperoleh nilai rata-rata tertinggi, yaitu 4,39, dibandingkan 

dengan empat variabel lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa preferensi mahasiswa terhadap 

penggunaan podcast relatif kuat dalam konteks media belajar bahasa Jerman yang diteliti. 

Namun, tingginya skor preferensi tidak secara otomatis menjelaskan alasan utama mahasiswa 

memilih platform tertentu, sebab penjelasan tersebut harus didukung oleh hasil pada tingkat 

butir pernyataan atau data tambahan yang secara khusus mengungkap pertimbangan responden. 

Penelitian Putri et al. (2026), yang mengangkat kepuasan pengguna ketika mendengarkan 

musik melalui YouTube Music dan Spotify, memberikan konteks pembanding mengenai 

pengalaman pengguna pada dua platform digital. Walaupun kedua platform tersebut relevan 

sebagai konteks penggunaan layanan digital, preferensi mendengarkan musik tidak dapat 

disamakan secara langsung dengan preferensi menggunakan podcast untuk belajar bahasa. Oleh 

karena itu, skor preferensi dalam penelitian ini lebih tepat dimaknai sebagai kecenderungan 

penerimaan mahasiswa terhadap media yang diteliti, bukan sebagai bukti bahwa salah satu 

platform memiliki keunggulan universal. 
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Nilai Perceived Usefulness sebesar 4,16 dan Perceived Ease of Use sebesar 4,15 

menunjukkan bahwa kedua aspek penerimaan teknologi memperoleh penilaian yang relatif 

berdekatan. Pola tersebut mengindikasikan bahwa mahasiswa memberikan penilaian positif 

terhadap manfaat dan kemudahan penggunaan media, meskipun selisih skor yang kecil tidak 

cukup untuk menyatakan bahwa salah satu aspek lebih menentukan preferensi mereka. 

Penelitian Fadlan et al. (2026) membahas penerapan Technology Acceptance Model dalam 

pembelajaran bahasa Inggris melalui gamifikasi berbasis Canva AI, sehingga relevan sebagai 

konteks penerapan kerangka penerimaan teknologi dalam pendidikan bahasa. Akan tetapi, 

media dan aktivitas pembelajaran dalam penelitian tersebut berbeda dari penggunaan podcast 

melalui YouTube dan Spotify. Dengan demikian, kaitan yang dapat ditarik adalah relevansi 

perspektif penerimaan teknologi untuk memahami penggunaan media pembelajaran digital, 

bukan kesimpulan bahwa hasil kedua penelitian identik. Penafsiran lebih lanjut mengenai 

hubungan antara persepsi kemanfaatan, kemudahan, dan preferensi perlu disesuaikan dengan 

indikator yang benar-benar diukur serta teknik analisis yang digunakan. 

Kenyamanan penggunaan memperoleh nilai rata-rata 4,10, yaitu skor terendah di antara 

lima variabel, sedangkan efisiensi media memperoleh nilai 4,11. Walaupun kedua aspek 

tersebut tetap berada pada rentang penilaian yang relatif tinggi berdasarkan kategori penelitian, 

hasil ini menunjukkan bahwa kenyamanan dan efisiensi layak diperhatikan ketika 

mengevaluasi pengalaman mahasiswa menggunakan media digital. Perbedaan kecil antara 

kedua skor tidak dapat dianggap sebagai perbedaan yang signifikan secara statistik karena 

penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan tidak melaporkan pengujian signifikansi 

antarkonstruk. Li (2025) membahas keterlibatan pengguna podcast olahraga melalui interaksi 

sosial dan kepuasan emosional, yang memberikan perspektif bahwa pengalaman menggunakan 

podcast dapat dikaji dari lebih dari sekadar keberadaan konten. Namun, konteks podcast 

olahraga dan keterlibatan pendengar berbeda dari konteks pembelajaran bahasa Jerman, 

sehingga rujukan tersebut berfungsi sebagai perspektif konseptual, bukan bukti langsung 

mengenai penyebab skor kenyamanan mahasiswa. Untuk mengetahui aspek kenyamanan yang 

paling berpengaruh, penelitian berikutnya dapat memeriksa respons pada setiap butir kuesioner 

dan melengkapinya dengan wawancara atau pertanyaan terbuka. 

Perbedaan karakteristik audio dan audiovisual merupakan aspek yang relevan dalam 

menafsirkan preferensi terhadap YouTube dan Spotify. YouTube dapat menyajikan materi 

melalui kombinasi suara dan elemen visual, sedangkan Spotify dalam konteks podcast audio 

memungkinkan pengguna berfokus pada materi yang didengarkan. Pangestu et al. (2026) 

mengangkat pengembangan podcast audiovisual untuk keterampilan menyimak dan berbicara 

siswa SMA, sementara Tanjung et al. (2026) membahas pelatihan bahasa asing dengan media 

audiovisual. Abrori dan Firdaus (2026) juga mengkaji penggunaan media audiovisual dalam 

pembelajaran keterampilan menyimak bahasa Arab, sedangkan Alpiansyah et al. (2026) 

mengangkat media audio berbasis podcast untuk keterampilan menyimak bahasa Arab. 

Keempat rujukan tersebut memperlihatkan relevansi format audio maupun audiovisual dalam 

pembelajaran bahasa, tetapi konteks bahasa, jenjang peserta, dan fokus kajiannya berbeda dari 

penelitian ini. Karena data yang tersedia dalam penelitian sekarang berupa skor deskriptif 

variabel, belum dapat dipastikan bahwa dukungan visual, konsentrasi mendengarkan, atau 

karakteristik tertentu dari platform merupakan penyebab preferensi mahasiswa. Klaim 

mengenai keunggulan salah satu format perlu didasarkan pada data perbandingan platform yang 

terperinci dan pengukuran hasil belajar yang sesuai. 
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Selain karakteristik media, pengalaman belajar digital juga dapat dikaitkan dengan 

kebutuhan mahasiswa untuk mengatur kegiatan belajar secara mandiri. Han (2025) membahas 

pengembangan kesiapan self-directed learning pada pembelajar bahasa Inggris melalui 

pembelajaran berbasis masalah yang didukung perangkat seluler. Morisson et al. (2026) 

mengangkat strategi guru dalam mengurangi cognitive load pada pembelajaran bahasa asing di 

era digital, sedangkan Pornomo et al. (2026) membahas preferensi media pembelajaran dan 

hasil belajar mahasiswa Generasi Z dalam pendidikan pemasaran layanan kesehatan. Ketiga 

rujukan tersebut menyediakan konteks yang berbeda tetapi relevan untuk mempertimbangkan 

bahwa penggunaan media digital berhubungan dengan kebutuhan belajar, karakteristik 

penyajian informasi, dan pengalaman pengguna. Namun, penelitian ini tidak dapat 

menyimpulkan bahwa mahasiswa memiliki kesiapan belajar mandiri yang tinggi atau 

mengalami beban kognitif yang rendah karena kedua aspek tersebut tidak tercermin secara 

langsung dalam skor yang dilaporkan. Demikian pula, preferensi terhadap podcast tidak dapat 

diperlakukan sebagai indikator langsung peningkatan hasil belajar. Oleh sebab itu, hubungan 

antara preferensi platform, kemandirian belajar, dan beban kognitif sebaiknya diposisikan 

sebagai arah pengembangan penelitian lanjutan, bukan sebagai hasil empiris yang telah 

dibuktikan dalam penelitian ini. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian memperlihatkan bahwa penggunaan podcast 

sebagai media belajar bahasa Jerman memperoleh penilaian positif dari 69 mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Bahasa Jerman Universitas Pendidikan Indonesia angkatan 2025 yang 

menjadi responden. Kontribusi penelitian ini terletak pada pemetaan deskriptif terhadap lima 

aspek penilaian, dengan Preference sebagai aspek yang memperoleh skor tertinggi dan 

kenyamanan penggunaan sebagai aspek dengan skor terendah. Berbeda dari rujukan yang 

berfokus pada pengembangan media audiovisual, pembelajaran menyimak bahasa lain, 

penerimaan teknologi, keterlibatan pendengar, atau kemandirian belajar, penelitian ini 

menempatkan preferensi mahasiswa terhadap penggunaan podcast dalam konteks 

pembelajaran bahasa Jerman sebagai fokus utamanya. Meskipun demikian, cakupan responden 

yang berasal dari satu program studi dan satu angkatan membatasi generalisasi hasil, sementara 

desain deskriptif tidak memungkinkan penarikan kesimpulan kausal mengenai efektivitas 

YouTube atau Spotify. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan mahasiswa dari beberapa 

perguruan tinggi, menganalisis preferensi setiap platform secara terpisah, serta menggabungkan 

survei dengan wawancara dan pengukuran kemampuan menyimak sebelum dan sesudah 

pembelajaran. Langkah tersebut dapat membantu menjelaskan alasan di balik preferensi 

mahasiswa sekaligus menguji apakah pilihan media berkaitan dengan capaian belajar bahasa 

Jerman. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Bahasa Jerman Universitas Pendidikan Indonesia angkatan 2025 terhadap penggunaan podcast 

sebagai media belajar bahasa Jerman cenderung positif, dengan nilai rata-rata keseluruhan 

sebesar 4,18. Dari lima variabel yang dianalisis, Preference memperoleh skor tertinggi sebesar 

4,39, sedangkan kenyamanan penggunaan mencatat skor terendah sebesar 4,10. Sementara itu, 

Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, dan efisiensi media masing-masing memperoleh 

nilai rata-rata 4,15, 4,16, dan 4,11. Secara keseluruhan, hasil tersebut menggambarkan 

penerimaan yang baik terhadap penggunaan podcast berdasarkan persepsi responden, tetapi 

belum dapat dijadikan bukti bahwa penggunaan YouTube atau Spotify secara langsung 
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meningkatkan keterampilan menyimak bahasa Jerman. Dengan demikian, temuan penelitian ini 

terutama memberikan gambaran mengenai kecenderungan penilaian mahasiswa terhadap 

penggunaan media digital dalam kegiatan belajar bahasa. 

Temuan ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi dosen dan mahasiswa dalam 

memilih sumber belajar digital yang selaras dengan kebutuhan pembelajaran, karakteristik 

materi, serta kebiasaan belajar. Namun, cakupan penelitian yang terbatas pada 69 mahasiswa 

dari satu program studi dan satu angkatan mengharuskan hasilnya ditafsirkan secara hati-hati 

serta tidak digeneralisasikan secara luas. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan 

responden dari beberapa perguruan tinggi, menguraikan preferensi terhadap YouTube dan 

Spotify secara terpisah, serta menggali alasan pemilihan platform melalui wawancara atau 

pertanyaan terbuka. Selain itu, penggunaan desain komparatif atau eksperimen dengan 

pengukuran kemampuan menyimak sebelum dan sesudah pembelajaran dapat membantu 

menguji apakah penggunaan kedua platform berkaitan dengan perbedaan capaian belajar. 

Pengembangan penelitian tersebut diharapkan menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai hubungan antara preferensi media, pengalaman belajar, dan hasil pembelajaran 

bahasa Jerman. 
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